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ABSTRACT 
Until now, students' behavior in handling waste has not had a broad impact on social life. 
For this reason, more massive efforts are needed to provide education that has a real 
impact, namely by creating a digital platform. The purpose of this research is to describe 
the results of an analysis of the initial needs of elementary school students for the 
development of digital platforms. Students' needs for the form of display of e-modules in 
digital platforms that students like and students' views on current waste management. The 
research method used is survey method. The sample in this study were 397 elementary 
school students in Padang City. The instrument used is a questionnaire. Data is processed 
using descriptive statistics. Based on data processing, it was found that the e-module 
model that was relatively preferred by elementary school students was the e-module which 
was presented with a composition of lots of writing with few pictures as much as 57%, 
little writing with lots of pictures as much as 39% and in all written form as much as 4%. 
When compared to videos, comics and books dominant students prefer in the form of 
ordinary digital books as much as 43%, in the form of comics 22% and in the form of 
videos as much as 35%. The behavior of elementary school students in the city of Padang 
is relatively good in handling waste, more than 63% have disposed of waste in its place. 
However, segregated waste handling is still low, namely 
Keywords:waste, e-module, behavior 
 

ABSTRAK 
Perilaku siswa dalam penanganan sampah sampai saat ini belum berdampak luas dalam 
kehidupan bermasyarakat. Untuk itu diperlukan upaya yang lebih masiv untuk memberikan 
edukasi yang berdampak nyata yaitudengan membuat digital platform. Tujuan penelitian 
ini adalah mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan awal siswa sekolah dasar untuk 
pengembangan digital platform. Kebutuhan siswa terhadap bentuk tampilan e-modul dalam 
digital platform yang disukai siswa dan pandangan siswa dalam penanganan sampah yang 
saat ini. Metoda penelitian yang digunakan adalah metode survei. Sampel dalam penelitian 
ini adalah 397 siswa sekolag dasar di Kota Padang. Instrumen yang digunakan adalah 
kuisioner. Data diolah dengan menggunakan statistika deskriptif. Berdasarkan pengolahan 
data diperoleh bahwa model e-modul yang relatif disukai siswa SD adalah e-modul yang 
disajikan dengan komposisi banyak tulisan dengan sedikit gambar sebanyak 57%, sedikit 
tulisan dengan banyak gambar sebanyak 39% dan dalam bentuk tulisan semua sebanyak 
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4%. Jika dibandingkan dengan video, komik dan buku siswa dominan lebih memyukai 
dalam bentuk buku digital biasa sebanyak43%, dalam bentuk komik 22% dan dalam 
bentuk video sebanyak 35%. Perilaku siswa SD di kota Padang relatif baik dalam 
penanganan sampah lebih dari 63% telah membuang sampah pada tempatnya. Namun, 
penangan sampah secara terpilah masih rendah yaitu sebesar  
Kata kunci: sampah, e-modul, perilaku  
 
 
PENDAHULUAN 

Jumlah sampah di Kota Padang semakin hari semakin meningkat. Sampah perlu 
dikumpulkan dari beberapa titik lokasi dan kemudian dipindahkan ke tempat pengumpulan 
sampah akhir. Jumlah pengumpulan sampah yang sangat besar ini menjadi bibit 
pencemaran dan juga tidak adanya sumber daya pengelolaan sampah yang tersedia oleh 
pemerintah akan berdampak parah pada lingkungan dan masyarakat sekitar (Axamalia & 
Mulasari, 2020; Abrauw & Wayeni, 2019; Hidayati & Efendi, 2020). Strategi untuk 
pengelolaan sampah yang komprehensif perlu dipikirkan dan dirancang untuk memberikan 
dasar yang kuat  untuk pengembangan sistem pengelolaan sampah di kota Padang.  

Universitas Bung Hatta bersama pemerintah kota Padang sudah berkomitmen akan 
saling bahu membahu dalam mengatasi permasalahan sampah di kota Padang (Nuraini, 
2022). Universitas Bung Hatta sebagai lembaga akademik diminta mendukung program 
pengembangan pengumpulan, pengolahan dan pemanfaatan sampah yang optimal. Salah 
satu bentuk dukungan dengan memberikan edukasi ke pada siswa SD, SMP dan SMA 
melalui pembuatan digital platform berupa aplikasi yang bersifat interaktif, yang disebut 
Aplikasi Indonesia Bersih. Di dalam digital platform akan dimuat beberapa modul untuk 
setiap tingkatan kelas yang berisi pengetahuan tentang sampah.  Selain memberikan 
edukasi bagi siswa aplikasi tersebut juga dirancang agar siswa dapat menginformasikan 
aktifitas mereka dalam melakukan penanganan sampah yang bijak, yaitu dengan 
melakukan pemilahan sampah sesuai dengan jenis sampahnya. Siswa akan mendapatkan 
penghargaan untuk setiap perilaku baik yang mereka lakukan dengan pemberian poin. 
Untuk pencapaian jumlah poin/nilai tertentu mereka akan mendapat penghargaan berupa 
sertifikat digital yang ditandatangani oleh pimpinan daerah mulai dari Wali Kota Padang 
hingga Presiden Republik Indonesia. Tujuan akhir dari pembuatan aplikasi adalah 
perubahan perilaku masyarakat dengan menjadikan siswa sekolah sebagai agen perubahan. 

Untuk pengembangan aplikasi Indonesia Bersih tersebut dibutuhkan studi awal agar 
aplikasi yang dikembangkan dapat memberikan manfaat yang optimal dan mencapai 
sasaran yang diharapkan. Sesuai dengan tahapan penelitian pengembangan Penelitian ini 
merupakan penelitian awal yang akan menganalisis kebutuhan awal bagi calon pengguna 
aplikasi. Sesuai pendapat Sugiyono (2017) mengatakan bahwa “untuk menghasilkan 
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas”.  

Perhatian tentang lingkungan dan  terutama sampah sudah lama menjadi perhatian 
pemerintah (Kadir, 2013). Dimana pemerintah mendirikan Program Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) yang didirikan tahun 1981. Pendirian ini 
ditandai dengan dibukanya jurusan PKLH pada pascasarjana Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Jakarta dengan suatu harapan agar semua insan pembangunan sebagai lulusan 
sekolah memiliki etika lingkungan. PKLH adalah suatu program kependidikan yang 
bertujuan untuk membina anak didik memiliki pengetahuan, kesadaran, sikap, dan perilaku 
yang rasional serta bertanggung jawab tentang pengaruh timbal balik antara penduduk 
dengan lingkungan hidup dalam berbagai aspek kehidupan manusia.  
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Walaupun implementasi  program PKLH di satuan pendidikan (SD, SLTP, SMU) 
secara implisit diperkenalkan 3 tahun sejak pendirian melalui kurikulum 1984. Jadi sampai 
saat ini sudah 38 tahun diajarkan di sekolah tetapi hasil yang dicapai belum 
menggembirakan. Pemerintah sekarang juga sudah mengembangkan lagi dalam kurikulum 
baru yaitu kurikulum merdeka dengan P5 dimana salah satu temanya adalah gaya 
kehidupan berkelanjutan. Tema ini diharapkan peserta didik memahami dampak aktivitas 
manusia, baik jangka pendek maupun panjang, terhadap kelangsungan kehidupan di dunia 
maupun lingkungan sekitarnya. Peserta didik juga membangun kesadaran untuk bersikap 
dan berperilaku ramah lingkungan, mempelajari potensi krisis keberlanjutan yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya serta mengembangkan kesiapan untuk menghadapi dan 
memitigasinya (Kemenristek, 2022). 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa sangat penting upaya yang lebih masiv 
dalam mengatasi permasalahan penanganan sampah. Paradigma dalam penanganan 
sampah harus diubah dari membuang sampah pada tempatnya menjadi sampahmu jangan 
ditinggal. Jika sampah masih dikumpul ditempat sampah maka akan selalu butuh orang 
untuk mengurus sampah yang terkumpul. Banyak negara maju yang tidak ada tong sampah 
dimanapun. Sehingga warga membawa sampahnya sendiri. Maka pembuatan digital 
platform yang diharapkan dapat menjangkau semua pihak mutlak harus dilakukan. 

Beberapa hal yang menjadi focus perhatian dalam pengembangan digital platform 
adalah tampilan e-modul yang akan dikembangkan. Ada beberapa bentuk tampilan e-
modul yaitu modul dengan hanya memuat tulisan dengan sedikit gambar pendukung, 
modul dengan dominan gambar dengan sedikit tulisan atau dikenal juga dengan komik atau 
cerita bergambar. Dari segi penyajian juga ada yang stati dan dinamis atau dalam bentuk 
video. Penyajian materi baik dan penggunaan bahasa yang komunikatif membuat siswa 
lebih menyukai E-Modul dan termotivasi untuk belajar. Hal lain yang juga sangat penting 
adalah pengorganisasian Materi Pembelajaran pada modul harus mengacu pada pembuatan 
urutan penyajian Materi Pelajaran ( Arsyad, 2013). 

Pengertian sampah menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan  
Sampah adalah sisa kegaiatn sehari-hari manusia atau proses alam yag berbentuk padat 
atau semi padat berupa zat organic atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat 
terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. Dinas 
lingkungan hidup DLH (2022) mengelompokan sampah atas 8 bagian. Berdasarkan data 
tahun 2021, data dari dinas lingkungan hidup total tumpukan sampah nasional per tahun 
secara nasional 41.207.774,55 ton sedangkan kota Padang per harinya menghasilkan 600 
ton sampah. Berikut adalah adalah persentase masing-masing jenis sampah yang dihasilkan 
secara nasional dan yang dihasilkan warga kota Padang dapat dilihat pada bagan berikut. 

 
(a)                                                                             (b) 
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(c ) 
Gambar 1. Data sampah (a) Jenis Sampah secara nasional (b) % sumber sampah 
                  dan ( c ) % komposisi sampah Kota Padang berdasarkan jenisnya 
Mengingat begitu banyak sampah yang dihasilkan perharinya maka sampah harus 

diolah dan ditangani secara bijak. Sudah banyak kajian tentang bagaimana cara 
penanganan sampah. Mulai dari pemilahan sampah (Rakib dkk, 2021; Hassani & Kumar, 
2020), regulasi tentang sampah (Daawood & Azhar, 2021) pembuatan tong sampah cerdas 
[11] Gerakan bersama menuju peniadaan TPA dengan mengubah TPA menjadi kawasan 
pabrik pengolahan sampah (Hidayati  & Efendi, 2020; Petruk dkk, 2016; Grave & Naz, 
2020)). Penanganan sampah yang baik adalah dengan membuang sampah secara terpilah 
dan pengelolaan TPA dengan metoda sanitary landfill atau semi sanitary landfill(Septyan, 
2022) metoda ini mengunakan lapisan anti karat pada permukaan tanah sebelum dilakukan 
penumpukan sampah sehingga air yang dihasilkan sampah akan dialirkan ke dalam bak 
penampungan agar tidak mencemari tanah maupun saluran air. Namun, biaya ini 
memerlukan biaya yang cukup mahal serta adanya resiko atas kebocoran zat beracun. 
Demikian penumpukan sampah bukan solusi terbaik. Sampah tidak boleh ditumpuk, 
sampah harus dimanfaatkan. 

Selama ini upaya yang telah banyak dilakukan adalah dengan pengurangan sumber 
sampah dengan metoda 3R (reduce, reuse, recycle), mendaur ulang dan menghindari 
penggunaan peralatan sekali pakai yang dikenal dengan  (Trisnawati & Khasanah, 2020; 
Puspitawati & Rahdriawan, 2012 dan Arisna, 2018).  Namun, cara ini masih belum 
optimal, sebagaimana data di website Dinas Lingkungan Hidup Nasional bahwa persentase 
pengurangan sampah hanya 3.623.283, 4 ton/pertahun atau sekitar 8,79% seperti gambar 
berikut: 

 
Gambar 2: Kondisi Pengelolaan Sampah Nasional 
 
Selain kajian tentang pengolahan dan penanganan sampah kajian tentang perilaku, 

sikap dan pengetahuan masyarakat juga telah banyak diteliti oleh para ahli (Zulfa dkk, 
2021, Afroz dkk, 2021 &Chikowore, 2021, [19] &[20]). Dukungan masyarakat merupakan 
hal utama dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang baik dan bijak. Untuk itu, Perlu 
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dikaji lebih lanjut karakteristik masyarakat terutama masyarakat kota Padang baik dalam 
pengetahuan dan perilaku mereka terhadap penanganan dan pengelolaan sampah. 

Dalam rangka pengembangan digital platform ini di perlukan tiga analisis kebutuhan 
awal yang akan dilakukan. Namun, dalam artikel ini hanya dipaparkan dua saja adalah (1) 
analisis bentuk e-modul yang diinginkan  siswa SD, SMP dan SMA, dan  (2) analisis 
terhadap karaketristik perilaku siswa untuk mendapatkan rumusan tindakan dalam upaya 
mengubah perilaku. Namun, dalam artikel ini hanya akan memaparkan temuan pada siswa 
tingkat SD.  Berkenaan dengan masalah di atas maka rumusan masalah penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah penguasaan pengetahuan siswa seputaran sampah, (2) 
Bagaimana bentuk tampilan e-modul yang diinginkan siswa SD, dan   (3) bagaimanakah 
karakteristik perilaku siswa SD dalam penanganan sampah di sekolah dan di rumah? 

 
METODE PENELITIAN 

Metoda penelitian yang digunakan metoda survei. Data yang dikumpulkan adalah 
data pengetahuan siswa SD seputaran sampah, data  bentuk e-modul yang disukai siswa 
SD dan perilaku siswa, dalam penanganan sampah. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar kuisioner. Kuisioner diedarkan dengan menggunakan  googleform 
melalui link https://forms.gle/FwxzqpyfNnz6ZCk18 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas 3, 4, 5 dan 6 sekota Padang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SD dari 18 sekolah dasar ang berasal dari 6 
kecamatan dari 11 kecamatan di kota Padang Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
397 orang dengan rincian sebagai berikut. 

Tabel 1. Rincian Sampel SD di Kota Padang 
 

No Kelas Jumlah 
1 III 70 
2 IV 114 
3 V 86 
4 VI 127 
Total 397 

Teknik pengolahan data dilakukan  menggunakan statistika deskriptif. Menggunakan 
data terpusat dan persentase. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. HasilPenelitian 

Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini sebanyak 1.790 orang siswa SD, 
SMP dan SMA di Kota Padang. Dalam artikel ini hanya memaparkan data tentang siswa 
SD kelas 3, 4, 5, dan 6 yaitu sebanyak 397 orang siswa yang berasal dari 18 SD di kota 
Padang. Secara persentase jumlah sampel masih sangat sedikit dibanding total sekolah 
yang ada di kota Padang. Data ini cukup representative mewakil 7 dari 11 kecamatan di 
Kota Padang. 

 Temuanpenelitian dibagi atas 3 kategori utama yaitu Pengetahuan siswa seputaran 
sampah, kategori tampilan buku yang diinginkan siswa dan prilaku siswa dan keluarga 
dalam penanganan sampah. Masing-masing data akan disajikan secara terpisah dengan 
paparan sebagai berikut. 
a. Pengetahuan siswa seputaran sampah 

Untuk menggali pengetahuan siswaa SD seputaran sampah diajukan 5 buah 
pertanyaan sederhana, yaitu 

1) Sampah organik bisa didaur ulang menjadi apa saja? 
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2) Sampah anorganik bisa diatur ulang menjadi apa saja? 
3) Sebutkan beberapa contoh sampah organik. 
4) Ada berapa jenis sampah yang anda ketahui? 
5) Apakah kepanjangan dari 3R? 
Berdasarkan 5 pertanyaan tersebut diperoleh data hasil jawaaban siswa menurut kelas 

yang disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 2. Data Pengetahuan Siswa Seputaran Sampah 
 

Kls Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

III 

56 orang kompos, bio 
gas, listrik dan pupuk 

Hanya ada 2 
variasi ; 
kerajinan 
dan pot 
bunga 

Ada 5 
menjwb 
Botol 
dan 
plastik 

96% jwb 2  
4% jwb 3  

37 benar 

14, kerajinan kalung 
ember, main dan barang 
baru 

19 salah 

IV 

100% menjawab kompos 
atau pupuk 

Variasi 
jawaban 
kerajinan 
tangan, pot 
bunga, 
hiasan 
dinding. 
 

100% 
menjawa
b benar 

21,4%  
menjawab 3 
jenis (organik, 
anorganik dan 
beracun), 
sisanya 
menjawab 2 
jenis 

51 Benar 

10 salah 

V 

100 % menjawab 
kombinasi pupuk atau 
kompos 

Ada 10,4% 
yang 
mejawab 
pupuk dan 
kompos 

Masih 
ada 7% 
yang 
menjawa
b palstik 
dan kaca 

20,9% 
menjawab 3, 
sisanya 
menjawab 2 
jenis 

68 benar 

18 salah 

VI 

Ada 2 orang menjawaan 
sampah plasti mejadi 
kerjinan dan vas bunga. 
Jawaban lain bersifat 
umum menjadi barang 
yang berguna dan 
keerajinan tangan, 20% 
menjawab kompos dan 
pupuk 
 

Ada 1,6% 
yang 
menjawab 
kompos dan 
pupuk 

100% 
jawaban  
daun, 
pohon.aa
tau sisa 
makana 

32,2% 
menjawab 3 
jenis, sisanya 2 
jenis 

111 
benar 

16 salah 

  
b. Format tampilan E-Modul 

Ada 2 data yang digali dari siswa tentang tampilan e-modul yang terdiri dari bentuk 
tampilan dan jenis tampilan. Bentuk tampilan yang dimaksud adalah variasi antara banyak 
tulisan dan gambar. Bentuk motion pada e-modul statis atau animasi. Tidak ada hubungan 
spesifik antara tingkat kelas dengan variasi komposisi tulisan dan gambar. Setiap tingkat 
kelas sama-sama menyukai banyak gambar dan sedikit gambar. Siswa yang menyukai 
Banyak tulisan dengan sedikit gambar paling banyak disukai siswa yaitu sebanyak 227. 
Menariknya semua tingkat kelas juga menyukai jenis ini walaupun yang dominan 
menyukai adalah siswa kelas VI. Jenis modul dengan sedikit tulisan banyak gambar 
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disukai sebanyak 156 siswa. Uniknya adalah yang dominan yang menyukai jenis ini adalah 
siswa kelas IV bukan siswa terendah kelas III. Data yang mencolok adalah bentuk modul 
yang hanya berisi tulisan semua disukai hanya sedikit siswa yang menyukai sebanyak 14 
orang. Namun begitu, bentuk e-modul yang hanya ada tulisan saja ditemukan ada 2 orang 
siswa kelas III dan 3 orang siswa kelas IV yang menyukai jenis ini. Rincian lebih lengkap 
dari data bentuk variasi e-moul dan sebaran siswa yang menyujkainya dapat dilihat pada 
tabel .. berikut. 

 
Tabel 2. Sebaran Siswa dan Tampilan  e-modul yang disukai 
 
No Bentuk Komposisi Jumlah Kelas Jumlah 

1 
Sedikit tulisan 
banyak gambar 

156 

III 39 
IV 50 
V 24 
VI 38 

2 
Banyak tulisan 
sedikit gambar 

227 

III 29 
IV 64 
V 59 
VI 80 

3 Tulisan saja 14 

III 2 
IV 3 
V 3 
VI 6 

Total 397   397 
 

Berdasarkan data di atas, bentuk variasi e-modul yang akan di rancang nanti adalah 
dua bentuk variasi yang pertama yaitu sedikit tulisan dan banyak gambar dan dikombinasi 
dengan bentuk e-modul dengan banyak tulisan banyak gambar. 

Bentuk e-modul yang lain adalah statis atau bergerak yang ada animasinya atau dalam 
bentuk video.  

 
Tabel  3. Media Edukasi yang disukai Siswa 

 
No Bentuk  Jumlah Kelas Jumlah 

1 
 Buku Bacaan 
biasa 

171 

III 23 
IV 40 
V 45 
VI 63 

2 Komik 87 

III 19 
IV 25 
V 18 
VI 25 

3 Video 139 

III 28 
IV 49 
V 23 
VI 39 

Total 397   397 
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c. Prilaku siswa dan keluarga dalam penanganan sampah 
Prilaku siswaa SD di Kota Padang dalam penangan sampah sudah tergolong baik. 

Sebagian besar siswa telah membuang sampah sesuai dengan jenisnya. Sampah organik 
dibuang dalam tong sampah organik dan tong sampah anorganik dibuang dalam tong 
sampah anorganik. Beberapa siswa menyatakan bahwa tidak membuang sampah sesuai 
pada tempatnya karena tempat sampah yang sesuai dengan sampah mereka telah penuh 
sehingga terpaksa membuang ke tempat sampah yang tidak sesuai. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel  berikut. 

Tabel 4. Sebaran data siswa Membuang sampah sesuai jenisnya 

No Kesesuaian Jumlah % 
1 Hampir selalu 17 4 
2 Kadang-kadang 112 28 
3 tidak  35 9 
4 ya 233 59 
Total 397 100 

 
Tabel  5. Data siswa membuang sampah pada tempat sampah 

 

No 
Membuang di Tempat 
Sampah Jumlah 

1 Selalu 233 
2 Hampir selalu  17 
3 Kadang-kadang 112 
4 Jarang sekali 35 
Total 397 

 
Tabel 6. Cara Penanganan Sampah Keluarga 

 
No Cara Pembuangan Jumlah 

1 
Dibawa Tukang 
sampah 238 

2 Langsung ke TPS 133 
3 Tempat lain 21 
4 ke sungai 5 
Total 397 

 
d. Dukungan Program Sampah terpilah 

Tabel 7.  Dukungan Keluarga 
 

No 
Kesediaan 

Membuang 
Sampah secara 
terpilah 

Kesedian keluarga 
menyediakan minimal 
3 buah tempat sampah 

1 bersedia 378 365 

2 
Tidak 
bersedia 19 

32 

Total 397 397 
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2. Pembahasan 
Berdasarkan paparan data di atas dapat beberapa ada 4 poin yang dapat dikaji lebih 

yaitu (1) pengetahuan siswa SD seputaran sampah, (2) bentuk tampilan e-modul yang 
disukai siswa, (3) perilaku siswa SD dan keluarga dalam menangani sampah, dan (4) 
kesediaan siswa dan keluarga untuk mendukung program sampah terpilah ke depan. 
Berikut pembahasan masing-masing bagian dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Pengetahuan siswa SD seputaran sampah 

Data pengetahuan siswa dapat kita lihat pada tabel 2. Di sana terlihat bahwa 
pengetahuan siswa merata disetiap tingkat kelas. Awalnya kita menduga bahwa siswa 
dengan kelas yang lebih tinggi membutuhkan edukasi tentang pengetahuan yang lebih 
lanjut tentang sampah. Namun, dari data yang diperoleh didapat bahwa masih ada siswa 
kelas VI yang salah dalam menjawab pertanyaan. Hal ini menjadi catatan bagi kita dalam 
pengembangan materi e-modul bahwa penyusunan materi e-modul. Materi sederhana yang 
sifatnya umum tetap harus kita muat dalam modul untuk kelas VI. Aalternatif kedua adalah 
modul tidak disusun pertingkat tetapi disusun sesuai level. Dengan demikian semua siswa 
memiliki kewajiban untuk membaca semua e-modul. 
b. Bentuk tampilan e-modul yang disukai siswa,  
c. Perilaku siswa SD dan keluarga dalam menangani sampah,  
d. Kesediaan siswa dan keluarga untuk mendukung program sampah terpilah 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan paparan data temuan dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 4 poin, 
yaitu (1) materi untuk e-modul untuk setiap Angkatan kelas siswa disajikan secara 
proporsional, (2) tampilan penyajian materi dalam e-modul dengan komposisi tulisan dan 
gambar yang berimbang, (3) bentuk sajian materi edukasi dikombinasi pada semua 
tingkatan secara proporsional diantara tiga bentuk video, komik dan bacaan dengan sedikit 
gambar dan terakhir (4) perilaku siswa dalam penanganan sampah sudah bagus namun 
perlu pemerataan dan keberlanjutan.  

Dengan demikian dapat disarankan kepada tim pengembangan digital platform dan tim 
penyusun e-modul untuk dapat mengadopsi hasil temuan penelitian ini. 
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